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SUMMARY

NABILAH PUTRI CAHYA.Vase Life Extension of Rose Cut Flower using
Solution of Sugar, Basil Extract and Bilimbi Extract (Supervised By ZAIDAN).

Rose cut flower 1s placed as the main flower.. Vase life 1s an important factor
in determining the market value of cut flowers. The quality of cut flowers can
decline within a few days after harvested if left alone. To maintain the freshness of
cut flowers, additional preservative solutions are needed. The use of everyday
materials around us can be an economical alternative. This study used roses (Rosa
sp.) as cut flowers. With the addition of substrate and antimicrobial substances from
the freshening solution, 1t will be able to keep flower fresh for a longer time. This
study aims to determine the solution concentration of sugar, basil extract and
bilimbi extract that is suitable for cut roses. This study used Random Group Design
(RAK). The concentrations were PO control treatment with Aquades, then Pl
treatment with 1% sugar solution and 15% basil extract, P2 treatment with 1% sugar
solution and 25% basil extract, P3 treatment with 1% sugar solution and 12.5%
bilimbi extract, and P4 treatment with 1% sugar solution and 15% bilimbi extract.
The research was carried out until the flowers fell off and when rot occurred at the
base of the stem, they were cut. The results showed that P3 which 1s the preservative
solution with a composition of 1% sugar solution and 12.5% bilimbi1 extract gave
the best freshness time for roses, up to 20 days.
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RINGKASAN

NABILAH PUTRI CAHYA. Pemanjangan Vase Life Bunga Potong Mawar (Rosa
sp.) dengan Larutan Gula Pasir, Ekstrak Kemangi dan Ekstrak Belimbing Wuluh
(Dibimbing oleh ZAIDAN).

Bunga potong mawar ditempatkan sebagai bunga utama. Vase life
merupakan faktor penting dalam penentuan nilal pasar bunga potong. Kualitas
bunga potong dapat menurun dalam beberapa hari setelah panen jika dibiarkan saja.
Untuk menjaga kesegaran bunga potong diperlukan tambahan larutan pengawet.
Penggunaan bahan-bahan sehari-har1 yang ada disekitar kita dapat menjadi
alternatif yang ekonomis. Penelitian in1 menggunakan bunga mawar (Rosa sp.)
sebagal bunga potong yang digunakan. Dengan adanya tambahan substrat dan zat
antimikroba dari1 larutan penyegar maka akan dapat mempertahankan bunga tetap
segar dalam waktu yang lebih lama. Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi larutan gula dan ekstrak kemangi serta ekstrak belimbing wuluh yang
cocok untuk bunga mawar potong. Penelitian 1n1 menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Adapun konsentrasi 1alah perlakuan PO kontrol dengan larutan
Aquades, kemudian perlakuan P1 dengan larutan gula 1% dan ekstrak kemangi
15%, perlakuan P2 dengan larutan gula 1% dan ekstrak kemangi 25%, perlakuan
P3 dengan larutan gula 1% dan ekstrak belimbing wuluh 12,5%, dan perlakuan P4
dengan larutan gula 1% dan ekstrak belimbing wuluh 15%. Penelitian dilakukan
hingga bunga mengalami kerontokan dan ketika terjadi busuk pada pangkal batang
maka dilakukan pemotongan. Pengamatan dihentikan apabila bunga menunjukkan
gejala kerontokan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan pengawet dengan
komposisi larutan 1% dan ekstrak belimbing wuluh 12,5% memberikan hasil
penambahan waktu kesegaran terbaik bagi bunga mawar yaitu 20 hari.

Kata kunci : Vase life, bunga potong mawar, ekstrak kemangi, ekstrak belimbing
wuluh, larutan gula
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mawar merupakan salah satu tanaman hias yang sangat terkenal dan dapat
ditemukan di semua negara, oleh karena i1tu bunga mawar dijuluki sebagai “Ratu
Bunga” (Fitriani, 2017). Peminat bunga mawar semakin meningkat seiring dengan
minat pasar terutama di daerah perkotaan dimana bunga mawar menjadi bunga
utamanya. Produksi mawar pada tahun 2017 meningkat 1,41 persen dibandingkan
tahun 2016 (Suharyanto, 2018). Menurut Yuliawan (2019), petani menginginkan
panen dengan kualitas dan kuantitas bunga yang sesuail permintaan minat pasar
untuk memenuhi persediaan bunga potong terutama bunga mawar yang akan
digunakan untuk upacara keagamaan dan hari nasional.

Menurut Butt (2003) dalam Elgimabi (2011), bunga mawar memiliki
kelebihan diantara bunga lainnya karena sering digunakan dengan tujuan dekorasi
dan karena sifat alaminya yang lembut, cantik, indah dan beraroma. Bunga mawar
dikenal1 karena nilai ekonominya yang tinggi, yang juga digunakan di industri
berbasis agro khususnya pada kosmetik dan parfum. Bunga mawar juga berperan
penting pada pembuatan berbagai produk obat dan nutrisi. Bagaimanapun, 1de
utama dari penanaman bunga mawar 1alah untuk mendapat bunga potong, yang
berperan besar dalam bisnis florikultura. Daya pikat rangkaian bunga potong
menambah kemegahan pada hari-har1 istimewa, misalnya hari jadi keagamaan,
pesta pernikahan, perkantoran, hotel, bank, restoran. Rangkaian bunga potong yang
ditata secara harmonis dan indah membuat suasana semakin semarak dan nyaman
(Handriatni, 2015).

Bunga potong telah diakui secara global sebagai salah satu ornamen yang
diproduksi komersial dan merupakan bagian unik dari industri flora. Faktor utama
yang menentukan nilai jual bunga potong adalah vase life bunga, karena bunga
memerlukan waktu beberapa hart untuk sampai kepada konsumen setelah panen
dar1 petani. Kualitas bunga potong dapat menurun jika tidak disimpan, dan
temperatur tingglr dalam proses penyimpanan dan pengangkutan bisa

mempengaruhi kualitas bunga (Horibe, 2020).
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Bunga potong bernafas bahkan setelah panen. Respirasi bunga tergantung
pada ketersediaan oksigen di udara, dan salah satu hasil respirasi adalah
karbondioksida. Cadangan substrat bunga berkurang dan suhu sekitar juga
meningkat selama proses respirasi, sehingga bunga cepat layu. Penguapan pada
bunga potong mengurangi kandungan air pada bunga, dan jika bunga kehilangan
air hingga 10% atau lebih dapat menyebabkan bunga menjadi layu dan menurunkan
kualitas bunga (Soekartawi, 1996 dalam Syarifah, 2018).

Bunga bisa tetap segar lebih lama dengan menambahkan substrat dan
antimikroba dar1 larutan penyegar. Antimikroba dalam larutan penyegar bisa
mencegah penyumbatan pada pembuluh tanaman yang disebabkan oleh aktivitas
mikroba, sehingga dapat mencegah penyerapan air dan mencegah cepatnya
pembusukan batang bunga (Nada dan Pudja, 2011). Menurut Fitria et.al (2021),
perlakuan lingkungan dengan konsentrasi yang berbeda mempengaruhi kehidupan
vas bunga potong mawar merah. Umur vas bunga mawar potong dapat diperpanjang
dengan air gula dan ekstrak belimbing wuluh.

Pengawet lain untuk bunga potong adalah ekstrak daun kemangi, karena daun
kemangi memiliki flavonoid dengan ikatan glikosida. Flavonoid bisa digunakan
sebagail antioksidan alami untuk bunga potong. Flavonoid merupakan antioksidan
yang digunakan untuk mencegah pembentukan radikal bebas, memiliki sifat
antibakteri serta antivirus (Hernani dan Rahardjo, 2005 dalam Soleman dan Polii,
2020).Menurut Arisanti et.al (2013) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
kemangi 400ml dengan konsentrasi 250g/l dan gel karagenan 10g dapat
memperpanjang vase lifebunga potong krisan selama 12,67 hari..
1.2. Tujuan

Mengetahui konsentrasi larutan gula dan ekstrak kemangi serta ekstrak
belimbing wuluh yang cocok untuk bunga mawar potong.
1.3 Hipotesis

Diduga pemberian konsentrasi larutan gula 1% dan ekstrak belimbing
wuluh 12,5% merupakan kombinasi terbaik untuk menjaga kesegaran bunga potong

mawar.
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